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RGB, YCbCr, Tomato Fruit Tomato fruit is one of the fruits that has a complex color to determine its maturity. Tomatoes
have 3 colors to determine whether the tomatoes are ripe, half-cooked and raw, which is red
when the tomatoes are ripe, yellow when the tomatoes are half cooked, and green when the
tomatoes are raw. To determine the maturity of tomatoes is not only done conventionally
(manually), but can also be done by computing (technology-based). One of the right methods
to determine the maturity of tomatoes based on the color is computationally, using the YChCr

CORRESPONDENCE method. In this study we will see how the results of RGB conversion to YCbCr to determine

the maturity of tomatoes. The results obtained in this study, namely when the original image

(RGB) is converted to YCbCr images, then for the color of ripe tomatoes will be purple, for
the color of half-ripe tomatoes will be colored magenta, and for the color of tomatoes that are
still raw will be red.
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Buah tomat merupakan salah satu buah yang memiliki warna yang komplek suntuk

menentukankematangannya. Buahtomat memiliki 3 warna untuk menentukan apakah buat
tomat tersebut sudah matang, setengah matang, dan mentah, yaitu warna merah ketika buah

tomat sudah matang, warna kuning ketika buah tomat setengah matang, danwarna hijau ketika
buah tomat mentah. Untuk menentukan kematangan buah tomat tersebut tidak hanya
dilakukan secara konvensional (manual), tetapi bisa juga dapat dilakukan secara komputing
(berbasis teknologi). Salah satu metode yang tepat untuk menentukan kematanganbuahtomat
berdasarkan warnanya secara komputing, yaitu menggunakan metode YCbCr. Pada penelitian
ini akan dilihat bagaimana hasil konversi RGB ke YCbCr untuk menentukan kematangan
pada buah tomat. Hasil yang didapat pada penelitian ini, yaitu ketika citra asli (RGB) di
konversikan ke citraYCbCr maka untuk warna buah tomat yang sudahmatang akanberwarna
ungu, untuk warna buah tomat setengah matang akan berwarna berwarna magenta, dan untuk
warna buah tomat yang masih mentah akan berwarna merah.

PENDAHULUAN LANDASAN PENELUSURAN

Pada era teknologi sekarang ini, perkembangan YCbCr
teknologi semakin pesat. Salah satu pengembangan teknologi
tersebut yaitu citra digital. Penggunaan citra digital pada
kehidupan sehari-hari sangat bermanfaat dan banyak digunakan.
Salah satu contohnya yaitu mendeteksi kematangan buah tomat
berdasarkan warna buahnya. Buah tomat merupakan buah yang
sangat kompleks dalam pewarnaannya untuk menentukan
kematangannya, buah tomat memiliki 3 warna, yaitu warna
merah Kketika buah tomat matang, warna kuning ketika buah
tomat setengah matang, dan warna hijau ketika buah tomat
mentah.

Ruang warna YCbCr atau yang disebut juga dengan ruang
warna CCIR 601 (International Radio Consultative Committe).
Model warna ini akan dikembangkan untuk mengantisipasi
perkembangan informasi berbasiskan video, sehingga model ini
banyak digunakan pada video digital. Secara umum dapat
dikatakan bahwa model warna ini merupakan bagian dari ruang
transmisi video dan televisi. Adapun model warna lain yang
mirip dengan YCbCr adalah YUV dan YIQ, perbedaannya
terletak bahwa YCbCr adalah system warna digital sedangkan
yang lain adalah system warna analog. Model warna YChCr
akan memisahkan nilai RGB menjadi informasi luminance dan
chrominance.

YCbCr adalah keluarga dari color space, salah satu cara
penyandian informasi RGB yang sering dipakai pada bagian
pewarnaan pada video dan fotografi digital. Dibagi menjadi 2
komponen, yaitu komponen luma (Y) dari luminasi dan
komponen Kroma (Cb dan Cr) yaitu perbedaan antara biru dan

Pada saat ini untuk menentukan kematangan buah
tomat masih sering dilakukan secara konvensional (manual),
dengan adanya citra digital maka untuk menentukan kematangan
buah tomat berdasarkan warnanya bisa dilakukan secara
komputing (berbasis teknologi) dengan metode YCbCr. Dengan
metode YCbCr, penentuan kematangan buah tomat berdasarkan
warna tidak perlu lagi dilakukan secara konvensional (manual).

DOI: https://doi.org/10.30743/infotekjar.v3i2.1059 Attribution-NonCommercial 4.0 International. Some rights reserved



http://bit.ly/infotekjar
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/legalcode
mailto:msn17061997@gmail.com

MUHAMMAD SYAHPUTRA NASUTION/ INFOTEKJAR :JURNAL NASIONAL INFORMATIKADAN TEKNOLOGIJARINGAN- VOL. 3 No. 2 (2019) Ebisi MARET

merah. Warna Y CbCr ditentukan dari CB dan CR, Y digunakan
untuk menentukan besarnya luminasi sehingga setiap Y yang
berbeda, pemetaan warna Cb dan Cr akan berbeda.

Model warna ini dikembangkan untuk mengantisipasi
perkembangan informasi berbasis video, sehingga model ini
banyak digunakan pada video digital. Secara umum dapat
dikatakan bahwa model warna ini merupakan bagian dari ruang
warna transmisi video dan televisi. Model warna YCbCr
memisahkan nilai RGB menjadi informasi luminans dan
krominans yang berguna untuk aplikasi kompresi citra

Rumus konversi RGB ke YCbCr :

Y =0.299R + 0.587G + 0.114B
Ch=B-Y
Cr=R-Y
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)
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o

Gambar 1 (Konversi RGB ke YChCr)

METODE DIUSULKAN

Metode penelitian ini secara garis besar terdapat
beberapa proses yang akan dilakukan dalam penelitiaan ini.
Pertama melakukan pengumpulan data-data gambar dari
kumpulan buah tomat, buah tomat matang, buah tomat setengah
matang dan buah tomat mentah. Kedua melakukan analisa dan
perancangan sistem YCbCr dengan menggunakan bahasa
pemrograman MATLAB. Kemudian dilakukan pengujian
terhadap sistem YCbCr pada data - data gambar kumpulan buah
tomat, buah tomat matang, buah tomat setengah matang dan
buah tomat mentah dengan menggunakan bahasa pemrograman
MATLAB. Ketika melakukan pengujian, maka input data
gambar yang akan di konversi keYChCr. Kemudian data gambar
yang telah di input tersebut maka akan di proses dari citra asli
(gambar inputan) menjadi cira YCbCr. Setelah proses konversi
dari citra asli (gambar inputan) menjadi YCbCr berhasil, maka
akan menampilkan hasil citra YCbCr, maka akan terlihat
perbedaan antara buah tomat yang sudah matang, buah tomat
setengah matang, dan buah tomat mentah.
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Figure 1 (Gamber Adli)
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Figure2 (Gambar YCbCr)

J

Figure3 (Gamber Bueh
Matang, YCbCr Bueh Maang,
Gambar Buah Stengeh
Matang, YCbCr Bueh Setengeh
Matang, Gambar Buah Mentah,
YChCr Bueh Mentah)

Gambar 2 (Perancangan Sistem Penelitian Y CbCr)

Input gambar asli

Data citra (gambar) yang akan diinput yaitu terdapat 4 citra
(gambar), yaitu gambar kumpulan buah tomat, gambar buah
tomat yang matang, gambar buah tomat yang setengah matang,
dengn berbuah tomat mentah.

Gambar 4 (Gambar buah tomat matang)
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Menampilkan Hasil YCbCr

Hasil yang akan ditampilkan pada hasil YCbCr ini yaitu,
citra asli dari gabungan buah tomat pada figurel, citra YCbCr
dari gabungan buah tomat pada figure2, dan Perbandingan citra
asli dan citra YCbCr dari gambar buah tomat matang, buah
tomat setengah matang, dan buah tomat mentah pada figure3.

HASIL EKSPERIMEN

Hasil yang akan ditampilkan pada hasil YCbCr ini yaitu,
citra asli dari gabungan buah tomat pada figurel, citra YCbCr
dari gabungan buah tomat pada figure2, dan Perbandingan citra
asli dan citra YCbCr dari gambar buah tomat matang, buah
tomat setengah matang, dan buah tomat mentah pada figure3.
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Gambar 5 (Gambar buah tomat setengah matang) Samber Asll

Gambar 8 (Citra Asli)

Gambar 6 (Gambar buah tomat mentah)
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Proses Perubahan Gambar Asli Menjadi YChCr R u
Pada proses perubahan citra RGB (asli) ke YCbCr dengan DEd8|:[A89BE£-A|0E|uD

rumus dibawah ini :

Gambar YCbCr

Y =0.299R + 0.587G + 0.114B
Ch=B-Y
Cr=R-Y

Ketika nilai Y, Cb, dan Cr sudah ditemukan, maka nilai-nilai
tersebut disatukan agar terbentuk citraY CbCr

Gambar 9 (Citra YCbCr)

Gambar 7 (Gambarkonversi RGB ke YChCr)
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Buah Matang Gambar YCbCr

Buah Setengah Matang

Gambar YChCr

Buah Mentah

Gambar YCbhCr

Gambar 10 (Perbandingan citra asli dengan citra YCbCr)

Setelah dilakukan pengujian terhadap buah tomat yang sudah
matang, setengah matang, dan mentah maka didapatkan hasil
bahwa buah tomat yang sudah matang setelah dikonversi dari
RGB ke YCbCr maka akan berubah warna menjadi warna ungu,
sedangkan untuk buah tomat yang setengah matang setelah
dikonversi dari RGB ke YCbCr maka akan berubah warna
menjadi warna magenta, dan untuk buah tomat yang mentah
setelah dikonversi dari RGB ke YCbCr maka akan berubah
warna menjadi warna merah.

KESIMPULAN

1. YCbCr adalah keluarga dari color space, salah satu cara
penyandian informasi RGB yang sering dipakai pada
bagian pewarnaan pada video dan fotografi digital.

2. YCDCr dibagi menjadi 2 komponen, yaitu komponen
luma () dari luminasi dan komponen Kroma (Cb dan
Cr) yaitu perbedaan antara biru dan merah.

3. Konversi citra RGB (asli) ke citra YCbCr
menggunakan rumus :

Y =0.299R + 0.587G + 0.114B
Chb=B-Y
Cr=R-Y

4. Buah tomat yang matang setelah dikonversi menjadi
citra YCbCr berwarna ungu.

5. Buah tomat yang setengah matang setelah dikonversi
menjadi citra YCbCr berwarna magenta.

6. Buah tomat yang mentah setelah dikonversi menjadi
citraY CbCr berwarna merah.
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